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ABSTRACT  

 

Dini Zatalini. 2022. Improvement the abality of writting the simple sentences for children 

with mental retardation through the media digital in public special school 2 (SLB N 2), Jambi 

City.  

This study was based from the problem whose showed in public special school 

number 2 (SLB 2) in V-C classes at Jambi province. The problem was the students not able 

and doesn’t have a capability to write the simple sentences, it was because the media that 

used by teachers was only by using the board and markers. So that, to resolve the problem, 

researcher aimed to improve their capability in writing the simple sentences using the digital 

media.  

This study was used the action research classroom which conclude 2 phases, and each 

phase was done with four meetings. The phases were done with four steps; planning, action 

observation and reflection. The data collection was done by the observation, documentation, 

and some others test.  

Based on the result, it was showed that 1) the process in writing the simple sentences 

was used the digital media. 2) digital media make an effort in improve the output of learning 

process for students. It was because the pretest result only showed around 15% students 

whose answer the right questions. Connected with the second test which researcher gave, it 

was showed that the students reach the point around 47.4% in the fourth meeting in phase I 

and total point 80.2% in fourth meeting in phase II.  

 

Keywords: children with mental retardation, media digital, simple sentences.  
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ABSTRAK  

 

Dini Zatalini. 2022. Meningkatkan Kemampuan Menulis Kalimat Sederhana Pada Anak 

Tunagrahita Menggunakan Media Digital di SLBN 2 Kota Jambi. Skripsi. Fakultas Ilmu 

Pendidikan. Univeritas Negeri Padang.   

 

Penelitian ini di latar belakangi oleh permasalahan yang di temukan di SLB Negeri 2 

Kota Jambi kelas V-C anak mengalami masalah tidak dapat menulis kalimat sederhana,media 

yang di gunakan oleh guru selama ini hanya berupa papan tulis dan juga spidol untuk 

mengatasi masalah tersebut peneliti bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa 

tunagrahita dalam menulis kalimat sederhana dengan menggunakan media pembelajaran 

digital. 

Jenis penelitan yang di lakukan yaitu adalah berupa penelitian tindakan kelas yang 

terdiri dari dua siklus dimana setiap siklusnya diadakan sebanyak empat kali pertemuan. 

Siklus di laksanakan dalam beberapa tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu berupa observasi, 

dokumtasi, dan test. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa : 1) proses pembelajaran menulis kalimat 

sederhana menggunakan media pembelajaran digital. 2) hasil belajar menulis kalimat 

sederhana mengunakan media digital meningkat.hal ini dapat dilihat pada data sebelum 

tindakan kemampuan awal siswa dalam menulis kalimat sederhana berada pada rentang yang 

masih kecil dengan total keseluruhan sebesar 15%. Kemudian, setelah dilakukan 

pembelajaran dengan menggunakan media digital, menunjukkan peningkatan sebesar 47.4% 

di pertemuan ke empat pada siklus I dan 80.2% di pertemuan ke empat pada siklus II.  

 

 

Kata kunci: Media digital, menulis kalimat sederhana, siswa tunagrahita.   
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membangun suatu bangsa 

diseluruh dunia, salah satunya di Indonesia. Adapun pendidikan tersebut adalah 

wajib bagi seluruh rakyat Indonesia tanpa terkecuali. Sebagaimana yang tercantum 

pada UUD 1945 pasal 31 ayat 1 mengenai pendidikan di Indonesia. Menurut Saputra 

(2021), saat ini pemerintah Indonesia sangat memperdulikan pendidikan bagi anak 

berkebutuhan khusus, yang mana telah dimuat dalam Undang-Undang No.8 Tahun 

2016 pasal 46. Selain itu, UU No.20 Tahun 2003 juga memuat mengenai sistem 

pendidikan luar biasa yang mana pendidikan yang diberikan kepada siswa yang 

memiliki kesulitan dalam mengikuti proses belajar, baik secara fisik, emosi, mental 

dan sosial. Adapun salah satu anak yang tergolong sebagai anak berkebutuhan 

khusus adalah anak tunagrahita.  

Aziza (2015) menjelaskan bahwasanya di Indonesia anak tunagrahita juga 

dikenal sebagai retardasi mental, yang memiliki IQ dibawah rata-rata. Menurut 

Zainal Alimin (2005) anak tunagrahita adalah anak yang mengalami kesulitan dalam 

perkembangan kemampuan kecerdasannya. Selain itu, Moh. Amin (2005) 

mendefinisikan bahwa anak tunagrahita adalah anak yang memiliki kelainan dengan 

fungsi intelektual umum yang dibawah rata-rata dengan IQ 84 kebawah. Menurut 

Dwijayanti (2014), anak tunagrahita sendiri adalah anak yang terbilang sulit untuk 

1 
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memahami dan mendapatkan materi pembelajaran yang berhubungan dengan hafalan, 

kata dan sebagainya.  

Hal ini selaras dengan pendapat yang dikemukakan oleh Frampton & Gail, 

1995; 117-119) menyatakan bahwa dalam keterlambatan perkembangan kecerdasan 

yang dialami oleh siswa tunagrahita dapat mengakibatkan berbagai hambatan dalam 

upaya memenuhi kebutah-kebutuhan dalam menerima pembelajaran. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa pada umumnya anak tunagrahita akan kesulitan mengikuti 

pembelajaran dengan metode ceramah yang diterapkan oleh guru pada umumnya. 

Hal ini menyebabkan guru yang memberikan pembelajaran pada anak 

tunagrahita tidak bisa menerapkan metode ceramah dengan mengunakan media 

papan tulis dan spidol saja dalam meningkatkan kemampuan anak untuk memperoleh 

pendidikan karna dengan hanya menggunakan papan tulis dan juga spidol 

pembelajaran yang di berikan kepada anak terkesan monoton sehingga anak menjadi 

bosan dalam menerima pelajaran yang di berikan oleh guru, anak-anak dengan 

kebutuhan khusus harus memiliki program pendidikan tersendiri yang mampu 

dimengerti dan dipahami secara baik serta yang dapat menimbulkan minat belajar 

siswa. 

Program pendidikan pada anak tunagrahita telah disusun sedemikian rupa 

dengan mencakup semua keterampilan, yaitu keterampilan membaca, berhitung dan 

menulis (Halimah, 2019). Adapun pendidikan yang didapat oleh anak berkebutuhan 

khusus yang menerapkan program pendidikan khusus juga bertujuan untuk 

mengoptimal prestasi anak tersebut dalam belajar. termasuk seperti halnya dalam 

mengenal huruf, kata, serta memahami isi yang terdapat pada setiap bacaan yang 
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dibacanya, serta mampu untuk menuangkannya dalam bentuk kalimat sederhana. 

Sehingga untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, maka setiap guru berperan 

penting dalam meningkatkan keterampilan setiap anak dalam semua aspeknya. 

Pada dasarnya anak tunagrahita yang tergolong pada kategori ringan memiliki 

kesulitan untuk memfokuskan dirinya ketika berada dikelas. Keterbatasan 

kemampuan untuk memfokuskan diri terhadap pembelajaran dikelas menyebabkan 

sulitnya guru untuk mengarahkan, serta memberikan pembelajaran yang efektif. 

Selain itu, keterbatasan tersebut juga mengakibatkan banyaknya anak-anak 

tunagrahita yang tidak memahami pembelajaran yang telah diberikan oleh guru 

dikelas. 

Salah satu dampak nyata yang dapat dilihat adalah belum mampunya anak-anak 

tunagrahita untuk menjadi kalimat sederhana. Hal ini sesuai dengan fakta lapangan 

yang ditemukan pada anak tunagrahita kelas V di SLBN 2 Jambi, dimana guru 

mengalami kesulitan dalam mengajarkan anak untuk menjadi kalimat sederhana, 

kalimat sederhana itu sangat penting di ajarkan bagi siswa karna kalimat sederhana 

merupa awal pertama dalam penulisan agar mudah di pahami dan di cerna oleh anak, 

jika anak tidak dapat menjadi kalimat sederhana maka anak tidak dapat menerima 

menuliskan pesan-pesan yang di terimanya dengan baik.   

Pada saat guru menerangkan dan menulis di papan tulis anak lebih banyak 

bermain dan berbicara dengan teman di kelas, melakukan aktivitas lain seperti 

berjalan kesana kemari, melamun, atau melakukan aktivitas lain yang mengalihkan 

perhatiannya terhadap guru saat memberikan materi pembelajaran, sehingga anak 
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tidak memahami apa yang di jelaskan oleh guru. Termasuk kemampuan anak dalam 

menjadi kalimat sederhana tidak menunjukan adanya peningkatan yang signifikan.  

Adapun indikasi yang memicu terjadinya ketidak signifikanan terhadap 

peningkatan yang ditunjukkan oleh perserta didik adalah dikarenakan anak tersebut 

hanya mendengarkan guru dalam memberikan contoh menjadi kalimat sederhana 

namun tidak memahami maksud dan tujuan dari contoh yang telah dipaparkan oleh 

guru tersebut. Hal ini disebabkan oleh kurang tepatnya penggunaan media ajar yang 

diberikan oleh guru dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menjadi kalimat 

sederhana. Adapun media ajar yang digunakan oleh guru sebelumnya adalah dengan 

mengunakan papan tulis dan spidol untuk mencatat juga tidak begitu signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan anak dalam menjadi kalimat sederhana. 

Sesuai dengan permasalahan akademik anak dibidang bahasa Indonesia, maka 

Kompetensi Dasar (KD) anak tunagrahita kelas V SDLB pada aspek pengetahuan  

yaitu: 3.2 Menguraikan teks cerita narasi sederhana tentang kegiatan dan bermain di 

lingkungan sekitar sekolah dalam bahasa Indonesia, baik lisan maupun tulis yang 

dibantu dengan kosakata bahasa daerah. Dan Kompetensi Dasar (KD) anak 

tunagrahita kelas V SDLB pada aspek Keterampilan yaitu: 4.2 Menjelaskan teks 

cerita narasi sederhana tentang kegiatan di lingkungan sekitar sekolah dalam bahasa 

Indonesia, baik lisan maupun tulis yang dibantu dengan kosakata bahasa daerah. 

Dari KD yang telah di paparkan tersebut maka indikator dari permasalah anak 

tersebut yaitu pertama Anak dapat membuat kalimat sederhana dengan menggunakan  

kata dan gambar sesuai dengan SPOK tentang kegiatan dan bermain di lingkungan 

sekitar sekolah, kedua Anak dapat menyusun kata dan gambar acak menjadi kalimat 
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sederhana yang bermakna sesuai dengan SPOK tentang kegiatan dan bermain di 

lingkungan sekitar sekolah. 

Setelah dilakukan evaluasi lebih lanjut, maka didapati bahwa media ajar yang 

telah diberikan belum mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam menjadi 

kalimat sederhana. Sehingga, pada penelitian ini, penulis akan memilih media ajar 

berupa media digital. Pemilihan media digital sebagai media pembelajaran dalam 

penelitian ini adalah dikarenakan mengingat ketersedian media pembelajaran 

tersebut, serta tingkat efektifitas dan efisiensi dari media pembelajaran digital 

tersebut. Adapun tujuan dari penggunaan media digital tersebut adalah untuk 

merangsang, mengasah, serta meningkatkan kemampuan siswa tersebut.    

Dalam dunia pendidikan, penggunaan media digital memiliki manfaat tersendiri 

bagi peserta didik. Menurut Khairunnisa & Ilmi (2020), media digital mampu 

memberikan dan menciptakan suatu materi pembelajaran secara formal/konvensional 

menjadi suatu lingkungan pembelajar yang interaktif. Nugraha, et al (2014), 

menyatakan bahwa pembelajaran yang menggunakan media digital mampu 

menunjang pembelajaran tersebut lebih efektif dan efisien.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik melakukan penelitian 

yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan Menulis Kalimat Sederhana Pada 

Anak Tunagrahita Dengan Menggunakan Media Digital (Classroom Action 

Research Kelas V SLBN 2 Kota Jambi)”.   
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B. Perumusan dan Pemecahan Masalah  

1. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pendahuluan diatas, maka rumusan masalah yang akan peneliti 

bahas adalah mengenai bagaimana proses peningkatan kemampuan menulis kalimat 

sederhana dengan menggunakan media digital serta hasil yang ditunjukkan siswa 

dari penggunaan media ajar tersebut  

2. Pemecahan Masalah  

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka pemecahan masalah yang akan 

dilakukan pada penelitian ini adalah dengan memperhatikan beberapa hal yang 

menjadi fokus dalam peningkatan kemampuan menulis kalimat sederhana pada anak 

tunagrahita. Adapun hal-hal yang akan peneliti lakukan dalam memecahkan masalah 

yang ada adalah seperti menjadi perencanaan tindakan kelas, perencanaan evaluasi, 

dan semua yang diperlukan dalam pengambilan data dan merencanakan tahapan-

tahapan dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas.   

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis kalimat 

sederhana pada anak tunagrahita Kelas V dengan menggunakan media digital di 

SLBN 2 Kota Jambi. 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian tindakan kelas ini dapat dilihat dari beberapa 

aspek, yaitu;  
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1. Manfaat Teoritis  

Adapun hasil dari penelitian tindakan kelas yang peneliti lakukan, diharapkan 

dapat menjadi salah satu referensi atau sumbangsih dalam bidang keilmuan 

pendidikan luar biasa, terutama dalam meningkatkan kemampuan menulis kalimat 

sederhana dengan menggunakan media digital pada anak tunagrahita.  

2. Manfaat Praktis 

a. Siswa   

Diharapkan dengan adanya penelitian tindakan kelas ini, diharpakn dapat 

memberikan motivasi kepada anak untuk belajar merangkai kata dengan giat, serta 

mampu meningkatkan kemampuan anak tunagrahita dalam menulis kalimat 

sederhana,  

b. Guru  

Sebagai alat atau alternatif bagi guru untuk dapat meningkatkan kemampuan 

profesionalitas, meningkatkan wawasan serta mampu mengembangkan model 

pembelajaran bagi anak tunagrahita katerogi ringan dalam meningkatkan 

kemampuan menulis kalimat sederhana.  

c. Dunia Pendidikan  

Dapat digunakan sebagai salah satu pertimbangan untuk meningkatkan, 

menetapkan, serta melaksanakan model pembelajaran yang baru bagi anak 

tunagrahita. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan menggunakan 

media digital pada siswa tunagrahita kelas lima di SLB N 2 Kota Jambi dalam 

menulis kalimat sederhana dapat dikatakan berjalan dengan baik dengan hasil yang 

memuaskan. Adapun penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dengan masing-

masing empat pertemuan disetiap siklusnya. Berdasarkan hasil analisis data, maka 

dapat disimpulkan bahwa;  

1. Proses pembelajaran menulis kalimat sederhana dengan menggunakan media 

digital telah dilakukan sesuai dengan langkah-langkah yang ditetapkan 

sebelumnya.  

2. Hasil belajar siswa tunagrahita kelas lima di SLB N 2 Kota Jambi meningkat 

melalui pembelajaran dengan menggunakan media digital. Hal ini terlihat pada 

persentase hasil kemampuan siswa, yang mana persentase dari kemampuan awal 

siswa ND, AP, BP, PR dan TP pada awal mula pembelajaran menulis kalimat 

sederhana sebelum menggunakan media digital adalah sadalah sebesar 22% dan 

mengalami peningkatan setelah belajar denggan menggunakan media digital di 

akhir pertemuan di siklus II sebesar 86%.   

B. Saran  

Adapun saran yang dapat diberikan terkait penelitian tindakan kelas ini adalah 

sebagai berikut;  
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1. Kepala sekolah luar biasa diharapkan dapat menerapkan kebijakan untuk 

memberikan pembelajaran yang bersifat merdeka kepada guru dan siswa dalam 

melaksanakan pembelajaran guna meningkatkan kreatifitas dan kemampuan 

siswa.  

2. Diharapkan kepada guru utuk dapat memberikan metode, model maupun strategi 

pembelajaran yang bersifat kreatif untuk menarik minat siswa dalam belajar.  

3. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan untuk dapat melanjutkan penelitian ini 

dengan merujuk pada penggunaan pendekatan baru untuk meningkatkan 

kemampuan menulis siswa tunagrahita.  
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